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ABSTRACT 

 

This study aims to prove empirically the influence of company age, company size 

and ownership of the public on the completeness of the disclosure of financial 

statements. This research was conducted at the company LQ45 which listed on 

Indonesia stock Exchange in 2016. Company age is the first issue on the stock 

exchange up to the time of the study; the size of the company measured by the 

logarithm of total asset; ownership of the public shares is determined based on the 

ratio of the percentage of shares held by public shares to total shares; the 

completeness of the disclosure are expressed in the form of The Completeness of 

the Disclosure (the disclosure). Testing is performed with the classical assumption 

test, multiple linear regression, hypothesis testing and coefficient of 

determination. The research shows that company age and company size have no 

effect on the completeness of the disclosure of financial statements, while the 

public share ownership has positive and significant effect on the completeness of 

the disclosure of financial statements. 

 

Keywords: Company Age, Company Size, Public Ownership of the Shares and 

the Completeness of the Disclosure of Financial Statements. 

 

 

Latar Belakang 

Pengungkapan laporan keuangan merupakan sumber informasi sebagai 

dasar pengambilan keputusan investasi. Keputusan investasi sangat tergantung 

pada mutu dan luas pengungkapan (disclosure) yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Bagi para manajemen, mengungkapkan laporan keuangan perusahaan  
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akan menunjukkan keseriusan dalam mengelola perusahaan secara profesional 

sehingga mampu mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan, 

sedangkan bagi para investor,  

 

laporan keuangan yang diungkap perusahaan adalah alat yang digunakan untuk 

menganalisis kinerja perusahaan sehingga dapat diketahui kondisi perusahaan 

tersebut. 

Fahmi (2012:26) menyatakan bahwa dengan adanya laporan keuangan 

yang disediakan pihak manajemen perusahaan, maka sangat membantu pihak 

pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan dan sangat berguna dalam 

melihat kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat untuk memprediksi 

kondisi masa yang akan datang. 

Suatu laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna apabila 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, 

relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Namun demikian, perlu disadari 

bahwa laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin 

dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Bagi pihak-pihak 

diluar manajemen, laporan keuangan merupakan jendela informasi yang 

memungkinkan mereka untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan pada suatu 

masa pelaporan. Dimana informasi tersebut sangat tergantung pada tingkat 

pengungkapannya (disclosure). Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan 

harus memadai agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

sehingga menghasilkan keputusan yang cermat dan tepat.  

Pengungkapan dalam laporan keuangan menurut (Kartika, 2009) dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu pengungkapan wajib (mandatary 

disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan 

wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar 

akuntansi yang berlaku (peraturan mengenai pengungkapan laporan keuangan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui keputusan ketua BAPEPAM No. SE-

02/PM/2002). Sedangkan pengungkapan sukarela merupakan pilihan bebas 

manajemen perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi 

lainnya yang dipandang relevan untuk keputusan oleh para pemakai laporan 

keuangan tersebut.  

Fenomena mengenai keluasan pengungkapan laporan keuangan yang 

terjadi pada tahun 2016, dimana Bursa Efek Indonesia meminta manajemen PT. 

Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) untuk memberikan penjelasan terkait perubahan 

penyajian laporan keuangan periode Juni 2015 dan September 2015. Menurut data 

penyajian laporan keuangan Juni 2015 SIAP yang disampaikan ke BEI, perseroan 

menyajikan laporan keuangan menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) tahun 2013. Dalam laporan tersebut, total aset perseroan 

sekitar Rp 4,9 triliun. Dari total aset tersebut, pos goodwill yang didalamnya 

terdapat hasil akuisisi dari entitas anak RITS Venture Limited tercatat sebesar Rp 

4,79 triliun. Sedangkan dalam penyajian laporan keuangan September 2015, SIAP 

dengan tanpa memberikan informasi mengubah penyajian laporan keuangan  
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menggunakan PSAK 2009 sehingga total aset berubah drastis menjadi hanya 

sekitar Rp 307 miliar. Pos goodwill pun berkurang menjadi hanya Rp 119 miliar. 

Terkait hal itu, BEI perlu mempertanyakan kejelasan atas laporan keuangan yang 

disajikan. (finance.detik.com, 2016). 

 

Kerangka Teori dan Hipotesis 

Teori Stakeholder 

Stakeholder adalah individu, sekelompok manusia, komunitas atau 

masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 

hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Menurut Ghozali dan Chariri 

(2007:409), Stakeholder  

merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada 

seluruh stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 

pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain).  

Kelompok stakeholder inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam mengungkap atau tidak suatu informasi di dalam 

laporan perusahaan tersebut. Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk 

membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai 

dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang 

mungkin muncul bagi stakeholder (Ghozali dan Chariri, 2007:409). 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kelengkapan Pengungkapan Laporan 

Keuangan 

Iklim perusahaan yang semakin ketat mempengaruhi manajemen 

perusahaan dalam mengendalikan perkembangan dunia usaha. Perusahaan yang 

memiliki umur yang lama menunjukkan seberapa tahan perusahaan tersebut 

mampu bersaing dengan perusahaan yang lain. Perusahaan yang lebih lama 

beroperasi kemungkinan akan menyediakan publisitas informasi yang lebih luas 

dan lebih banyak dibanding perusahaan yang baru saja berdiri. Kebutuhan 

masyarakat untuk mencari informasi perusahaan akan lebih mudah (Marwata 

2001). Hal ini didukung oleh penelitian Kartika (2009)  yang menemukan bahwa 

Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pengungkapan. Namun bersdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputro 

(2016) umur perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.  

Ha1: Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kelengkapan Pengungkapan 

Laporan Keuangan 

 Perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih banyak mengungkapkan 

item-item laporan keuangannya karena mereka memiliki lebih banyak informasi 

yang dapat diungkapkan. Perusahaan besar juga memiliki sumber daya yang 

cukup untuk mengumpulkan dan menampilkan informasi. Artinya semakin besar 

ukuran perusahaan, maka semakin besar indeks pengungkapan dalam laporan 

keuangan. Hal ini berarti perusahaan besar di pasar modal merupakan entitas yang 

banyak disorot oleh publik, sehingga harus mengungkapkan lebih banyak 

informasi sebagai bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas 

publik. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangannya. Hal ini didukung oleh penelitian Sofiana 

(2010) yang menemukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap indeks kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 

Ha2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan 

Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Kelengkapan Pengungkapan  

Laporan Keuangan 

 Kepemilikan saham publik adalah jumlah saham perusahaan tersebut yang 

dimiliki oleh masyarakat (publik). Pengertian publik di sini adalah pihak individu 

yang berada di luar lingkar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa 

dengannya. Jumlah kepemilikan saham diduga mempengaruhi kelengkapan 

pengungkapan dalam laporan tahunan yang ditinjau dari aspek bahwa besarnya 

kepemilikan saham oleh publik dan atau asing dibandingkan dengan kepemilikan 

oleh pihak tertentu yang merupakan pihak insider. Hal ini didukung oleh 

penelitian Kartika (2009) yang menemukan bahwa kepemilikan saham publik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pengungkapan.  

Ha3: Kepemilikan Saham Publik berpengaruh positif terhadap kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan 

 

Metodologi  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016 sejumlah 45 perusahaan. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan pada perusahaan LQ45 tahun 2016 yang bersumber dari 

www.idx.co.id. Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan diukur dari 

banyaknya item material yang ungkap oleh perusahaan pada laporan keuangan. 

Kelengkapan pengungkapan dinyatakan dalam bentuk Indeks Kelengkapan 

Pengungkapan (indeks disclosure). Indeks disclosure merupakan hasil pembagian 

antara skor pengungkapan yang telah diraih dengan total nilai maksimum yang 

dapat diraih. Umur perusahaan adalah rentang waktu mulai perusahaan tersebut 

first issue di BEI sampai dengan waktu penelitian. Semakin lama umur 

perusahaan maka kemungkinan memberikan informasi yang lebih banyak 

dibandingkan perusahaan yang baru berdiri. Ukuran perusahaan diukur melalui 

logaritma dari total asset. Kepemilikan saham publik menunjukkan tingkat  

http://www.idx.co.id/
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kepemilikan perusahaan oleh masyarakat publik. Besarnya jumlah persentase 

saham publik ditentukan berdasarkan rasio persentase saham yang dimiliki oleh 

saham publik terhadap total saham. Pengujian  dilakukan dengan uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi. Model 

regresi pada penelitian ini adalah: 

COMPL = a + b1AGE + b2SIZE + b3POWN + et 

 

Keterangan: 

a  : Konstanta 

b1; b2; b3 : Koefisien regresi AGE, SIZE dan POWN 

COMPL : Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan 

AGE  : Umur Perusahaan 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

POWN  : Kepemilikan Saham Publik 

et  : Error Term  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil statistil deskriptif tentang Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Saham Publik dan Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan. 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AGE 45 1.61 3.58 2.819 0.55467 

SIZE 45 3.17 3.65 3.4341 0.06862 

POWN 45 1.04 4.32 3.5622 0.57636 

COMPL 45 3.84 4.44 4.2105 0.12778 

Valid N (listwise) 45         
Sumber : Data Diolah,2018 

Tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan telah 

melakukan pengungkapan laporan keuangan dengan baik. Umur perusahaan pada 

penelitian ini rata-rata sudah relative berpengalaman. Rata-rata ukuran perusahaan 

pada penelitian ini relative besar dan rata-rata kepemilikan saham publik pada 

perusahaan relative cukup besar. 
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Tabel 2 

Pengujian Asumsi Klasik 

  Test Hasil Test Kesimpulan 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 0,708 Normal 

Autokorelasi Runs Test 1,000 No-Autokorelasi 

Multikolinearitas Tolerance > 0,1 No-Multikolinearitas 

Heterokedastisitas uji glejser > 0,05 No-Heterokedastisitas 
Sumber: Data Diolah, 2018 

Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 

sebesar 0,708 dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,698 > 0,05 yang berarti 

residual model regresi berdistribusi normal. uji korelasi dengan menggunakan 

runs test menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 > 0,05 

yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10 sehingga tidak ada 

masalah multikolinearitas. uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser 

menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi ini tidak 

mengandung gejala heterokedastisitas. 

 

Tabel 3 

Pengujian Hipotesis 

  Coefficient t-Statistic Sig Keputusan 

AGE_COMPL 0.049 
1.504 0.14 Ha Ditolak 

SIZE_COMPL 0.229 
0.854 0.398 Ha Ditolak 

POWN_COMPL 0.075 
2.358 0.023 Ha Diterima 

       Sumber: Data Diolah, 2018 

Umur Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kelengkapan Pengungkapan 

Laporan Keuangan 

Umur perusahaan (AGE) memiliki nilai t-statistik sebesar 1,504 dengan 

nilai signifikan 0,140 > 0,05 sehingga Ha ditolak yang berarti umur perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Sampurno 

(2015) yang menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan semakin lama 

umur perusahaan, maka akan membutuhkan banyak biaya yang harus dikeluarkan 

untuk mengungkapkan informasi, sehingga perusahaan berusaha menekan  dari  

biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk keperluan pengungkapan informasi 

tersebut.  

 

 



Umur Perusahaan,Ukuran 

..........................................(Khairudin,Aminah, Anggita).............................................   7 

 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kelengkapan 

Pengungkapan Laporan Keuangan 

Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai t-statistik sebesar 0,854 dengan 

nilai signifikan 0,398 > 0,05 sehingga Ha ditolak yang berarti ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2016) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan pengungkapan laporan 

keuangan yang dilakukan oleh perusahaan tidak terkait dengan besar kecilnya 

ukuran perusahaan yang tercermin dalam total asset. Perusahaan yang besar belum 

tentu mengungkapkan informasi laporan keuangannya, hal ini disebabkan adanya 

pertimbangan biaya untuk mengungkapkan informasi tersebut. 

 

Kepemilikan Saham Publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan 

Kepemilikan Saham Publik (POWN) memiliki nilai t-statistik sebesar 

2,358 dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05 sehingga Ha diterima yang berarti 

kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2009) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Semakin besar presentase 

kepemilikan saham publik maka semakin besar pihak yang membutuhkan 

informasi tentang perusahaan, sehingga semakin banyak pula item-item yang 

dituntut untuk diungkap dalam laporan keuangan dan dengan demikian 

pengungkapan perusahaan akan semakin luas. 

Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan 

Penelitian ini berhasil menemukan bukti bahwa umur perusahaan dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan 

laporan keuangan, sedangkan kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Rekomendasi 

pada penelitian ini adalah perusahaan harus mengungkapkan informasi mengenai 

perusahaannya dengan lengkap untuk meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas 

objek penelitian, menambah variabel, dan memperpanjang periode amatan. 
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